




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penerapan Pembiayaan Kenderaan Bermotor (PKB) pada Bank Mega 
Syariah Cabang Pekanbaru 
Pembiayaan merupakan aktivitas yang sangat penting, karena dengan 
pembiayaan akan diperoleh sumber pendapatan utama dan menjadi penunjang 
kelangsungan usaha bank. Sebaliknya, jika pengelolaannya tidak baik maka 
akan menimbulkan permasalahan dan berhentinya usaha bank. Agar 
pembiayaan ini berjalan dengan lancar sesuai dengan yang telah direncanakan 
maka harus memperhatikan pembiayaan tersebut layak atau tidak layak untuk 
disetujui.  
Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru merupakan salah perbankan 
yang memberikan pembiayaan kendaraan bermotor kepada masyarakat Kota 
Pekanbaru khususnya. Dalam meminimalisir kerugian yang kemungkinan 
akan terjadi, bank harus menerapkan prinsip analisis pembiayaan yang 
merupakan pedoman yang harus diperhatikan oleh karyawan Bank Mega 
Syariah pada saat melakukan analisis pembiayaan. Oleh karena itu Bank Mega 
Syariah dalam penerapan pembiayaan kenderaan bermotor selalu melakukan 
beberapa hal, di antaranya:  
1. Melakukan penilaian karakter calon nasabah 
Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang karyawan 
Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru mengatakan: penilaian karakter 





bertemu langsung dengan calon nasabah di tempat usaha yang dibiayai, 
untuk mendapatkan informasi yang lebih mendetail mengenai karakter 
calon nasabah, maka perlu menanyakan kepada pihak-pihak terkait, seperti 
tetangga maupun saudara calon nasabah dalam lingkungan tempat tinggal 
calon nasabah, supplier maupun pedagang sekitar usaha calon nasabah, 
dan sebagainya. Setelah melewati tahap tersebut tidak terdapat masalah 
dan karakternya baik maka permohonan pembiayaan dapat diproses. 
Sementara itu, apabila terdapat informasi yang negatif terhadap calon 
nasabah, maka pihak bank akan menolak pembiayaan tersebut dan harus 
segera menginformasikan kepada calon nasabah, dengan memberitahukan 
bahwa pembiayaan belum dapat dicairkan saat ini.
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Penilaian karakter yang dilakukan oleh Bank Mega Syariah 
Cabang Pekanbaru kepada nasabah untuk mengetahui itikad dari nasabah 
tersebut, baik perilaku sehari-harinya, wataknya dan sifat-sifat pribadi 
yang dimiliki nasabah tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
karakter yang dimiliki nasabah tersebut memang benar-benar baik atau 
kurang baik. Hal tersebut juga bisa dilihat dari BI checking nasabah 
tersebut. Walaupun nasabah tersebut diyakini mampu secara finansial 
untuk memenuhi kewajiban, namun jika nasabah tersebut memiliki itikad 
yang kurang baik maka bank akan mempertimbangkan untuk pemberian 
pembiayaan atau bisa jadi bank tidak akan merealisasi pembiayaan yang 
diajukan.  
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2.  Melakukan penilaian kapasitas calon nasabah 
Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang karyawan 
Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru mengatakan: penilaian capacity 
ini, diperlukan untuk mengetahui mengenai kemampuan keuangan calon 
nasabah dalam memenuhi kewajibannya sesuai dengan jangka waktu 
pembiayaannya. Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru perlu mengetahui 
dengan pasti kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuhi 
kewajibannya setelah Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru memberikan 
pembiayaan. Kemampuan keuangan calon nasabah sangat penting karena 
sumber utama pembayaran. Cara mengetahui kemampuan keuangan calon 
nasabah antara lain melihat laporan keuangan calon nasabah, memeriksa 
slip gaji dan rekening tabungan calon nasabah, dan survei ke lokasi usaha 
calon nasabah. Selanjutnya pihak bank akan mempertimbangkan berapa 
pendapatan calon nasabah dan berapa jumlah pembiayaan yang akan 
diambil. Dengan cara memperhitungkan pendapatan calon nasabah 
dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkannya, dengan ini akan 
terlihat kemampuan calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya.
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3. Melakukan penilaian modal calon nasabah 
Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang karyawan 
Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru mengatakan: penilaian modal ini 
adalah terkait besarnya modal yang diperlukan peminjam. Dalam hal ini 
Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru harus terlebih dahulu melakukan 
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penelitian terhadap modal yang dimiliki oleh pemohon pembiayaan. 
Penyelidikan ini tidaklah semata-semata didasarkan pada besar kecilnya 
modal, akan tetapi lebih difokuskan kepada bagaimana distribusi modal 
ditempatkan oleh pengusaha tersebut, sehingga segala sumber yang telah 
ada dapat berjalan secara efektif.
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Dalam tahap ini Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru, 
memandang modal adalah kondisi kekayaan yang dimiliki oleh pemohon 
pembiayaan, dapat berupa uang tunai, tanah, bangunan, mesin-mesin 
hingga persediaan barang dagangan. Penilaian modal yaitu dengan cara 
melihat dari dokumen-dokumen yang diberikan oleh pemohon pembiayaan 
terkait dengan modal atau dana yang dimilikinya, sebagai contoh adalah 
persediaan barang dagangan. Pihak Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru 
langsung datang ke tempat usaha beliau, disana pihak Bank Mega Syariah 
Cabang Pekanbaru akan membandingkan isi dokumen yang diberikan oleh 
pemohon dengan bukti fisik yang ada. Dalam persediaan barang dagangan 
ini, akan dilihat dari jumlah barang yang tertera pada dokumen dan jumlah 
yang ada di tempat usahanya. Selain itu tujuan lain dari penilaian modal 
yang dilakukan oleh pihak Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru ini 
adalah untuk melihat modal yang dimiliki oleh pemohon pembiayaan, 
apakah sudah sesuai dengan jumlah pembiayaan yang diajukan.  
 
 
                                                             
46





4. Melakukan penilaian kondisi ekocomi calon nasabah 
Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang karyawan 
Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru mengatakan:  pada tahap condition 
ini penting dilakukan karena berpengaruh terhadap kelancaran pembayaran 
angsuran pembiayaan. Sebelum pembiayaan direalisasi pihak Bank Mega 
Syariah Cabang Pekanbaru tentu akan menimbang seberapa besar nasabah 
mampu mengangsur setiap bulanya baik nasabah yang berpenghasilan 
tetap, maupun yang berpenghasilan tidak tetap. Pihak Bank Mega Syariah 
Cabang Pekanbaru harus cermat melakukan penilain agar nanti tidak 
memberatkan nasabah di angsuran setiap bulanya. Hal yang biasa 
dilakukan Bank untuk menilai condition adalah melihat slip gaji, rekening 
list, dan sebagainya bagi golbertap dan melakukan wawancara serta survei 
maupun on the spot, supaya benar-benar memahami kondisi sosial dan 
ekonomi calon nasabah dan keluarganya.
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Penilaian kondisi pembiayaan dapat dipengaruhi oleh situasi sosial 
dan ekonomi yang ada. Tidak hanya pada sektor yang akan dibiayai saja, 
melainkan pada sektor ekonomi menyeluruh yang dalam hal ini juga 
menjadi bagian dari penentuan kondisi usaha calon nasabah yang akan 
dibiayai. Hal ini dapat meliputi analisis terhadap variable ekonomi mikro. 
Pada saat ekonomi mengalami penurunan atau dalam keadaan krisis, Bank 
Mega Syariah Cabang Pekanbaru akan lebih berhati-hati lagi dalam 
memberikan pembiayaan, hal ini dilakukan karena Bank Mega Syariah 
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Cabang Pekanbaru ingin menilai beberapa kondisi yang memang dijadikan 




5. Melakukan penilaian jaminan calon nasabah 
Jaminan yaitu jaminan yang dimiliki calon penerima pembiayaan. 
Penilaian ini bertujuan untuk lebih meyakinkan bahwa jika suatu resiko 
kegagalan pembayaran tercapai terjadi, maka jaminan dapat dipakai 
sebagai pengganti dari kewajiban. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang karyawan 
Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru mengatakan:  Penilaian jaminan 
wajib dilakukan oleh pihak Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru yaitu 
dengan mengunjungi ke lokasi jaminan, baik jaminan berupa tanah, tanah 
dan bangunan, maupun fisik kendaraan yang dijaminkan oleh calon 
nasabah. Penilain jaminan harus sesuai dengan kondisi jaminan, dan 
apabila terjadi perbedaan yaitu antara nilai pasar jaminan dengan informasi 
yang didapat oleh pihak Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru, maka 
yang diambil adalah nilai terendah. Penilain dilakukan dengan survei 
langsung ke lokasi jaminan untuk melihat kondisi jaminan dan dilakukan 
wawancara dengan pihak ketiga misalnya untuk mendapatkan tambahan 
informasi yang diperlukan terkait kondisi jaminan, perkiraan nilai pasar 
jaminan, pengecekan keaslian sertifikat dengan maksud mengecek ada 
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tidak sengketa, serta wajib dilakukan juga pengecekan di Badan 
Pertanahan Nasional (BPN) setempat sebelum persetujuan pembiayaan.
49
   
B. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Penerapan Pembiayaan Kendaraan 
Bermotor (PKB) pada Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru 
Pada dasarnya pembiayaan diberikan oleh bank kepada nasabah atas 
dasar kepercayaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembiayaan adalah 
pemberian kepercayaan. Hal ini berarti prestasi yang diberikan benar-benar 
diyakini dapat dikembalikan oleh nasabah pembiayaan sesuai dengan waktu 
dan syarat-syarat yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 
Pembiayaan kendaraan bermotor pada Bank Mega Syariah Cabang 
Pekanbaru telah sesuai dengan syariat Islam karena pihak bank menjalankan 
pembiayaan kendaran bermotor saat ini menghadapi resiko yang besar berupa 
moral hazard yang merupakan perilaku anggota yang sengaja melakukan 
perbuatan yang menyebabkan kerugian terhadap modal usaha. Hal ini yang 
mendorong Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru mensyaratkan jaminan 
kepada calon nasabah yang mengajukan pembiayaan kendaraan bermotor. 
Berbeda pada masa ulama Syafi’iyah, pembiayaan tetap pada 
prinsipnya yaitu akad amanah atau kepercayaan antara shobsul al-mal dan 
mudharib. Ketentuan pembiayaan menurut syariah tidak terdapat persyaratan 
adanya jaminan bagi mudharib yang melakukan pembiayaan. Namun, pada 
pelaksanaan pembiayaan kendaraan bermotor pada Bank Mega Syariah 
Cabang Pekanbaru berdasarkan kepercayaan saja ternyata sulit dilakukan, 
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terbukti dengan adanya jaminan yang disyaratkan kepada calon nasabah. Hal 
ini menurut syariah yang tidak mensyaratkan adanya jaminan pada 
pembiayaan tidak dapat dijalankan. 
Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru berpijak pada Fatwa Dewan 
Syariah Nasional Nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 
mudharabah  menyatakan : Pada p8rinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah 
tidak ada jaminan, namun agar mudharib tidak melakukan penyimpangan, 
Lembaga Keuangan Syari’ah dapat meminta jaminan dari mudharib atau 
pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila mudharib terbukti 




Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam al Quran yang berbunyi : 
                         
                                  
                    
Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah 
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan 
tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) 
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah 
kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. dan barang siapa 
yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS. al Baqaroh: 283) 
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Dasar dari pertimbangan adanya jaminan tersebut yaitu agar nasabah 
tidak melakukan penyimpangan (kesalahan yang disengaja, kelalaian, dan 
pelanggaran kesepakatan) serta jaminan dapat dicairkan apabila nasabah 
benar-benar terbukti melakukan pelanggaran terhadap perjanjian bersama. 
Meskipun terdapat perbedaan antara asas perjanjian pembiayan perspektif 
syariat Islam dengan pelaksanaannya pada Bank Mega Syariah Cabang 
Pekanbaru, disyaratkannya jaminan kepada nasabah sudah melalui 
pertimbangan bahwa kondisi yang ada tidak memungkinkan bila tidak 
menggunakan jaminan, penyebabnya adalah: pertama, sumber dana 
pembiayaan adalah dana pihak ketiga yang harus dipertanggung jawabkan 
oleh Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru, kedua, tingkat kejujuran 
masyarakat pada saat ini selaku penerima pembiayaan memerlukan 
pengawasan dari pihak Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru. Sedangkan 
jika dibandingkan dengan masyarakat pada masa ulama Syafi’iyah yang 
melakukan akad pembiayaan dengan modal milik pribadi dan bukanlah dana 
milik pihak ketiga yang harus dikembalikan dan ada ketika pihak ketiga ingin 
mengambilnya. Kemudian tingkat kejujuran masyarakat pada masa itu sangat 
tinggi dan rendahnya moral hazard masyarakat berpengaruh pada tingkat 
kepercayaan shohib al-mal kepada mudharib untuk mengelola modalnya 
sehingga masyarakat pada masa ulama Syafi’iyah melakukan pembiayaan 





Dengan mengetahui resiko yang dihadapi pada Bank Mega Syariah 
Cabang Pekanbaru dibandingkan pada masa ulama terdahulu, maka syarat 
jaminan dalam pembiayaan dikaji melaui sudut pandang  maslahat bagi pihak 
yang terkait dalam prakteknya pada Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru. 
Jaminan dalam pembiayaan dapat dilihat dari segi pemenuhan untuk 
mewujudkan kemaslahatan bagi semua pihak yang terlibat, sehingga pihak 
anggota yang mempercayakan dananya ke Bank dan pihak pengelola usaha 
tidak mendapatkan kerugian. Meskipun larangan adanya jaminan tersebut 
telah ada dalam ketentuan fiqh sebagai bentuk kepercayaan antara calon 
nasabah dan pihak bank tetapi melihat kondisi dan perilaku masyarakat 
sekarang yang cenderung menimbulkan moral hazard menyebabkan larangan 
itu tidak efektif lagi jika diberlakukan. Sehingga hukum asal dilarang berubah 
menjadi dibolehkan dengan sebab adanya perubahan kondisi sosial 
masyarakat sekarang. Dalam kaidah fiqhiyah yang lain di sebutkan : 
سفم ضراعتاذإرض اهمظعأ يعدر ناتدامهفخأ باكتراب ار 
Artinya: Apabila dua mufsadath bertentangan, maka peliharalah mana yang 




Disamping itu pula di dalam bermu'amalah Islam sangat 
mementingkan asas menarik manfaat dan menolak kemudharatan. Pernyataaan 
di atas sejalan pula dengan kaidah fiqhiyah yang berbunyi : 
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ءرد ادسافملا ىلو نم حلاصملابلج اذاف ضراعت ةدسفم موةحلص ةدسفملاعفد 
بلاغ 
Artinya: Menolak kerusakan lebih diutamakan dari pada menarik 
kemaslahatan dan apabila berlawanan antara kemafsadat dan 
maslahat maka yang didahulukan menolak mafsadatnya.
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Kondisi sosial masyarakat inilah yang menjadi sebab berubahnya 
ketentuan tentang jaminan dalam pembiayaan. Jamianan ini akan disita oleh 
shohib mal jika ternyata timbul kerugian karena mudharib melakukan 
kesalahan, yakni lalai atau ingkar janji. Jadi tujuan pengenaan jaminan dalam 
pembiayaan adalah untuk menghindari moral hazard, bukan untuk 
mengamankan nilai investasi jika terjadi kerugian karena faktor resiko bisnis. 
Tegasnya, bila kerugian yang timbul disebabkan karena faktor resiko bisnis, 
jaminan nasabah tidak dapat disita oleh bank. Selanjutnya Muhammad Abu 
Zahrah mengemukakan bahwa, pada hakikatnya para ulama kontemporer yang 
berfatwa dan berpendapat tentang bolehnya bagi shohib al-mal untuk meminta 
jaminan yang mengacu kepada kebutuhan, kepentingan, kebaikan dan 
maslahat umum selama tidak bertentangan dengan prinsip dan dalil tegas 
syariat dan benar-benar membawa kepada kebaikan bersama yang tidak 
berdampak menyulitkan serta merugikan orang atau pihak lain secara umum.  
Keberadaan jaminan dalam pembiayaan pada Bank Mega Syariah 
Cabang Pekanbaru saat ini dirasakan sudah merupakan kebutuhan bagi semua 
pihak. Bagi Bank Mega Syariah Cabang Pekanbaru, jaminan merupakan 
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penerapan prinsip kehati-hatian, mengantisipasi terjadinya moral hazard, 
sarana menjaga likuiditas, dan menjaga dari penyelewengan terhadap 
perjanjian. Bagi pihak penerima pembiayaan, jaminan merupakan alat pacu 
agar senantiasa bekerja dengan sebaik-baiknya agar sesuai dengan yang 
dikehendaki dalam pembiayaan. 
Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka jaminan dibutuhkan 
oleh para pihak yang terlibat untuk menghilangkan kesulitan dan kesempitan. 
Artinya ketiadaan jaminan tidaklah menjadikan hilangnya modal yang telah 
diberikan, tetapi akan mendatangkan kesulitan jika usaha yang dijalankan 
menemui kegagalan karena kesengajaan. Kedudukan jaminan kebendaan pada 
akad pembiayaan merupakan jaminan tambahan, jaminan pokoknya adalah 
berupa tagihan piutang. Jaminan kebendaan benda bergerak diikat dengan hak 
gadai sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata pada 
Buku Kedua Bab XX Pasal 1150 sampai dengan Pasal 1161. Adapun objek 
hak gadai adalah benda atau barang bergerak baik bertubuh/ berwujud/ 
berbentuk maupun tidak bertubuh/ berwujud/ berbentuk.  
Untuk dapat melakukan akad pembiayaan nasabah perlu mendapatkan 
persetujuan pembiayaan mudharabah terlebih dahulu. Pihak yang melakukan 
akad merupakan pihak yang berwenang dan cakap hukum, jaminan yang 






Dalam hukum jaminan kebendaan apabila obyek jaminan beralih 
kepada kreditur tersebut batal demi hukum 1178 ayat 1996 tentang Hak 
Tanggungan, Pasal 33 UU Nomor 42 tahun 1999 tentang Fidusia jaminan 
kebendaan tidak diperkenankan  pengalihan  hak atas benda obyek  jaminan 
kepada kreditur. Jaminan hanya dapat dieksekusi apabila nasabah terbukti 
melakukan pelanggaran atau penyelewengan mengenai hal-hal yang telah 
disepakati bersama dalam akad. Berbeda dengan jaminan dalam bank 
konvensional, yaitu sebagai penjaminan atas utang piutang. 
Pelanggaran yang bisa terjadi pada akad pebiayaan terkait jaminan 
kebendaan dan cara penyelesaiannya yaitu, nasabah tidak dapat atau secara 
sengaja tidak melakukan pembayaran bagi hasil, cara penyelesaian pertama 
adalah dengan melakukan penagihan kepada nasabah, upaya penyelamatan 
dengan cara R3 rescheduling kembali dan apabila nasabah sudah tidak mampu 
melaksanakan kewajibannya maka dilakukan penjualan barang jaminan secara 
bawah tangan atau melalui lelang.
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Tujuan adanya jaminan dalam transaksi pembiayaan adalah sebagai 
pengikat agar pelaku usaha beriktikad baik dan bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan usaha dan amanah sesuai dengan syariat Islam. Dan tujuan yang 
lainnya adalah untuk menghindari moral hazard yang dilakukan oleh mitra 
bisnis. Untuk menjaga keamanan bank yang menjadi persoalan adalah jaminan 
syariah yang merupakan bagian penting dari pembiayaan syariah tidak diatur 
sama sekali. Tidak diaturnya jaminan dalam UU Perbankan Syariah 
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menimbulkan kekosongan hukum, maka tidak heran apabila bank syariah 
mnggunakan prosedur jaminan dan lembaga-lembaga jaminan dalam 
perbankan konvensional yaitu hak tanggungan dan jaminan fidusia.  Hal  ini  
perlu mendapatkan perhatian khusus,  karena bank syariah tidak menjalankan 
prinsip-prinsip syariah yaitu pada satu sisi bank syariah menerapkan 
pembiayaan syariah, namun pada sisi lain masih menggunakan sistem jaminan 
konvensional. Misalnya dengan membentuk sistem jaminan syariah yang 
meliputi aturan hukum dan lembaganya. 
